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Abstrak 

Pengabdian masyarakat yang bertujuan memperkuat wawasan kebangsaan 

bagi siswa dan guru di SMA Negeri 1 Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya, 

pada tanggal 26 Juni 2024. Metode penyuluhan dipilih sebagai pendekatan 

utama untuk mencapai tujuan ini. Kegiatan ini didasarkan pada urgensi untuk 

meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai kebangsaan, sejarah, dan budaya 

Indonesia di kalangan generasi muda, serta para pendidik yang berperan dalam 

membentuk perspektif mereka.Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi 

tentang konsep kebangsaan, pentingnya persatuan, keberagaman budaya, serta 

peran masing-masing individu dalam memperkokoh identitas nasional. Materi 

disajikan secara interaktif melalui diskusi kelompok, permainan peran, dan 

presentasi untuk memfasilitasi pemahaman yang mendalam dan penerimaan 

nilai-nilai kebangsaan secara personal. Selain itu, para guru dilibatkan dalam 

workshop terpisah yang menitikberatkan pada strategi pengajaran yang 

mendorong kesadaran kebangsaan di kelas. Mereka dibekali dengan sumber 

daya dan teknik pengajaran yang dapat mereka aplikasikan dalam kurikulum 

sehari-hari untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap kekayaan budaya dan 

sejarah bangsa. Evaluasi terhadap pemahaman peserta dilakukan secara 

berkala selama sesi penyuluhan untuk memastikan tujuan pendidikan tercapai. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 

kesadaran siswa serta guru terhadap pentingnya wawasan kebangsaan. 

Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil dalam meningkatkan wawasan 

kebangsaan di SMA Negeri 1 Singaparna melalui pendekatan penyuluhan 

yang interaktif dan partisipatif. Upaya semacam ini diharapkan dapat 

membentuk generasi yang lebih terhubung dengan nilai-nilai kebangsaan, 

menjaga persatuan, dan menghargai keberagaman dalam konteks globalisasi 

yang semakin kompleks. 
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Abstract 

Community service aimed at strengthening national insight for students and 

teachers at SMA Negeri 1 Singaparna, Tasikmalaya Regency, on June 26, 

2024. The extension method was chosen as the main approach to achieve this 

goal. This activity is based on the urgency to increase understanding of 

Indonesian national values, history and culture among the younger 

generation, as well as educators who play a role in shaping their perspectives. 

The activity begins with the delivery of material about the concept of 

nationality, the importance of unity, cultural diversity, and the role of everyone 

in strengthening national identity. The material is presented interactively 

through group discussions, role plays and presentations to facilitate a deep 

understanding and personal acceptance of national values. In addition, 
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teachers were involved in a separate workshop that focused on teaching 

strategies that encourage national awareness in the classroom. They are 

provided with resources and teaching techniques that they can apply in the 

daily curriculum to increase students' appreciation of the rich culture and 

history of the nation. Evaluation of participants' understanding is carried out 

periodically during counseling sessions to ensure educational goals are 

achieved. The results show a significant increase in students' and teachers' 

understanding and awareness of the importance of national insight. In 

conclusion, this activity was successful in increasing national insight at SMA 

Negeri 1 Singaparna through an interactive and participatory outreach 

approach. It is hoped that efforts like this can form a generation that is more 

connected to national values, maintains unity and respects diversity in the 

increasingly complex context of globalization. 

Article submitted: 2024-07-11. Revision uploaded: 2024-07-15. Final acceptance: 2024-07-15. 

PENDAHULUAN  

Penguatan wawasan kebangsaan adalah penting bagi generasi muda [1]. Penguatan 

wawasan kebangsaan tidak sekadar memperkenalkan nilai-nilai kebangsaan tetapi juga 

membentuk pondasi yang kokoh untuk mengembangkan rasa cinta dan kesetiaan terhadap 

negara serta memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. [2] menyatakan wawasan lintas 

negara yang baru berakar pada rasa nasionalis yang mendalam. Generasi muda adalah ujung 

tombak dalam membangun masa depan bangsa. Dengan memiliki wawasan kebangsaan yang 

kuat, mereka dapat menginternalisasi makna pentingnya menjaga persatuan dan keragaman 

Indonesia 

Pentingnya wawasan kebangsaan bagi generasi muda mendorong Tim Pengabdian pada 

Masyarakat (PPM) departemen PKnH UNY untuk melaksanakan penguatan wawasan 

kebangsaan bagi siswa dan guru di SMA Negeri 1 Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya. Hal 

ini memegang peranan krusial dalam membangun identitas nasionalisme serta meningkatkan 

kepedulian terhadap bangsa dan negara. Karena SMA merupakan jenjang pendidikan 

menengah atas yang strategis dalam membentuk karakter siswa sebagai generasi penerus 

bangsa. Penguatan wawasan kebangsaan bukan hanya sekadar memahami sejarah dan 

kebudayaan Indonesia, tetapi juga memperkokoh rasa cinta dan kesetiaan terhadap negara. 

Pendidikan kebangsaan di SMA Negeri 1 Singaparna bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam kepada siswa tentang berbagai aspek kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Ini termasuk mempelajari nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, sejarah 

perjuangan bangsa, kekayaan budaya, dan keragaman sosial yang ada di Indonesia. Dengan 

demikian, para siswa dapat menginternalisasi makna kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka, serta menghargai keberagaman sebagai kekuatan yang mempersatukan bangsa. 

Guru memiliki peran sentral dalam proses penguatan wawasan kebangsaan ini. Mereka 

tidak hanya bertugas untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menjadi contoh nyata 

dalam mengamalkan nilai-nilai kebangsaan dalam perilaku dan interaksi sehari-hari. Dengan 

adanya kesadaran dan komitmen dari guru-guru, proses pembelajaran akan lebih meyakinkan 

dan inspiratif bagi siswa, memungkinkan mereka untuk tumbuh dan berkembang sebagai 

individu yang memiliki identitas nasional yang kuat. 

Terdapat komponen utama dalam  mengungkapkan konsistensi internal yang memediasi 

hubungan antara terobosan emosional dan kesejahteraan jangka panjang dalam diri individu 

[3] Dalam konteks wawasan kebangsaan, terdapat komponen penting yang dapat dihubungkan 

dengan konsep konsistensi internal dan kesejahteraan jangka panjang dalam diri individu. 
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Wawasan kebangsaan mencakup pemahaman mendalam tentang identitas nasional, nilai-nilai 

kebangsaan, dan rasa tanggung jawab terhadap bangsa dan negara. 

Etno-nasional harus dipertimbangkan [4]. Penguatan wawasan kebangsaan juga dapat 

mengurangi potensi radikalisme dan ekstremisme di kalangan siswa. Dengan memahami nilai-

nilai kebangsaan yang inklusif dan mempromosikan rasa saling menghormati serta kerjasama 

antarwarga negara, siswa akan lebih mampu menolak pemahaman sempit atau ekstrem yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip kebangsaan dan persatuan Indonesia. Penguatan wawasan 

kebangsaan juga membantu siswa untuk memahami dan menghormati nilai-nilai universal 

seperti demokrasi, hak asasi manusia, dan perdamaian. Ini menjadi penting dalam konteks 

globalisasi di mana interaksi antarbangsa semakin meningkat. Dengan memiliki pemahaman 

yang luas tentang kebangsaan, siswa di SMA Negeri 1 Singaparna akan menjadi agen 

perubahan positif dalam menghadapi tantangan-tantangan global yang kompleks, serta mampu 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pentingnya penguatan wawasan kebangsaan bagi siswa dan guru di SMA Negeri 1 

Singaparna juga dapat dilihat dari kontribusinya dalam membangun sikap kepemimpinan dan 

tanggung jawab sosial di kalangan siswa. Dengan memiliki kesadaran akan peran mereka 

sebagai agen perubahan positif dalam masyarakat, siswa diharapkan dapat aktif terlibat dalam 

kegiatan kemasyarakatan yang mendukung pembangunan bangsa, serta menginspirasi generasi 

penerus lainnya untuk berbuat hal yang sama. 

 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan PPM penugasan ini adalah penyuluhan.Menurut [5] tujuan kognitif 

adalah untuk menyampaikan informasi,  Tujuan afektif bertujuan untuk membangkitkan minat 

terhadap materi dan tujuan psikomotor adalah mengubah perilaku dan menerapkannya dalam 

praktek sehari-hari. Secara keseluruhan, gabungan dari ketiga tujuan ini dalam penyuluhan 

memungkinkan peserta untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam, mengembangkan 

sikap yang positif terhadap materi, serta mengubah perilaku mereka untuk menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penyuluhan yang efektif 

tidak hanya fokus pada transfer informasi, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perubahan 

perilaku yang berkelanjutan. Tahapan dalam PPM penugasan ini yaitu: 

1. Perencanaan dan Persiapan 

Pada tahapan ini, Tim penyelenggara PPM dari depertemen PKnH melakukan 

perencanaan dan persiapan terkiat dengan tema PPM Penugasan yaitu Penguatan 

Wawasan Kebangsaan bagi siswa dan guru di SMA Negeri 1 Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya  

2. Penetapan Tujuan 

Tim PPM dari depertemen PKnH melakukan melakuka penetapan tujuan terkiat dengan 

PPM Penugasan yaitu Penguatan Wawasan Kebangsaan bagi siswa dan guru di SMA 

Negeri 1 Singaparna Kabupaten Tasikmalaya 

3. Penyusunan Materi 

Tim PPM dari depertemen PKnH melakukan melakuka penyusunan materi tentang  

Penguatan Wawasan Kebangsaan bagi siswa dan guru di SMA Negeri 1 Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya 

4. Sesi Pelatihan 

Tim PPM dari depertemen PKnH melakukan sesi latihan tentang  Penguatan Wawasan 

Kebangsaan bagi siswa dan guru di SMA Negeri 1 Singaparna Kabupaten Tasikmalaya 

5. Kegiatan Berkelanjutan 
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Tim PPM dari depertemen PKnH merancang kegiatan berkelanjutan seperti seminar 

rutin, kampanye sosial, atau integrasi materi dalam tentang wawasan kabangsaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari PPM Penugasan Penguatan Wawasan Kebangsaan bagi siswa dan guru di 

SMA Negeri 1 Singaparna Kabupaten Tasikmalaya menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman dan kesadaran siswa serta guru terhadap pentingnya wawasan kebangsaan. 

Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil dalam meningkatkan wawasan kebangsaan di SMA 

Negeri 1 Singaparna melalui pendekatan penyuluhan yang interaktif dan partisipatif.  

Kegiatan penyuluhan yang interaktif dan partisipatif telah berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa di SMA Negeri 1 Singaparna tentang nilai-nilai kebangsaan. Melalui diskusi 

kelompok, permainan peran, dan presentasi, siswa diberi kesempatan untuk lebih mendalam 

memahami konsep kebersamaan, persatuan, dan keberagaman budaya dalam konteks 

Indonesia. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mampu memahami pentingnya 

memelihara persatuan di tengah perbedaan serta menghargai warisan budaya bangsa. 

Identitas nasional menjadi dasar adanya keberbedaan seseorang dalam sutau negara [6] 

Dalam konteks ini, identitas nasional tidak hanya mencirikan karakteristik umum suatu bangsa 

tetapi juga mengakui keberagaman internal yang ada di dalamnya. Kegiatan ini juga berhasil 

meningkatkan kesadaran para guru terhadap peran mereka dalam membentuk wawasan 

kebangsaan siswa. Melalui workshop khusus, guru dilatih untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

kebangsaan dalam kurikulum dan metode pengajaran sehari-hari. Mereka dibekali dengan 

sumber daya dan strategi pengajaran yang dapat membantu mereka mengkomunikasikan nilai-

nilai kebangsaan dengan lebih efektif kepada siswa. 

Kegiatan ini tidak hanya mempengaruhi siswa dan guru secara individu, tetapi juga 

menciptakan dampak positif terhadap lingkungan sekolah secara keseluruhan.[7] menyatakan  

identitas kolektif bersama direplikasi dalam jaringan transnasional untuk menginformasikan 

keputusan mobilitas.  Adanya pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai kebangsaan dapat 

meningkatkan kerjasama antar-siswa dari berbagai latar belakang, memperkuat ikatan sosial, 

serta menciptakan iklim sekolah yang lebih inklusif dan harmonis. 

Pendekatan penyuluhan yang digunakan dalam kegiatan ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan wawasan kebangsaan di SMA Negeri 1 Singaparna, menjadikan mereka lebih 

siap menghadapi dinamika zaman yang semakin kompleks dan mempertahankan keutuhan 

bangsa Indonesia. Berikut adalah dokumentasi gambar 1 saat Prof. Dr. Sunarso, M.Si., 

memberikan materi 

 
Gambar 1 pemberian materi 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


E-ISSN 3048-0760 P-ISSN 3048-0531 

Volume 1. No. 1, Juli 2024  Masyarakat: Jurnal Pengabdian 

 

85 
 

 
Masyarakat: Jurnal Pengabdian is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan ini memberikan kontribusi nyata dalam 

memperkuat identitas nasional di kalangan siswa SMA Negeri 1 Singaparna. Dengan 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan keberagaman budaya serta nilai-nilai persatuan, 

generasi muda diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang membangun bangsa yang lebih 

kuat dan bersatu dalam menghadapi tantangan global. 

Pertanyaan umum tentang kebanggaan nasional adalah topik yang populer dalam studi 

identitas nasional lintas negara [8] Dalam literatur terkait skor perkembangan berkelanjutan 

suatu negara bermanfaat untuk melihat perbedaan longitudinal nya [9].Upaya seperti 

penyuluhan tentang wawasan kebangsaan di SMA Negeri 1 Singaparna diharapkan dapat 

membentuk generasi muda yang lebih terhubung dengan nilai-nilai kebangsaan. Melalui 

pemahaman yang mendalam tentang sejarah, budaya, dan nilai-nilai Indonesia, siswa dapat 

menginternalisasi rasa bangga akan identitas nasional mereka. Hal ini tidak hanya 

memperkokoh rasa kebangsaan individual, tetapi juga membangun fondasi yang kuat bagi 

kesatuan dan persatuan bangsa di masa depan. 

Melalui kegiatan seperti ini, harapan besar adalah dapat membentuk generasi yang tidak 

hanya memiliki pengetahuan tentang kebangsaan, tetapi juga komitmen untuk bertindak sesuai 

dengan nilai-nilai tersebut. [10] menyatakan jika konflik eksternal tidak ada hubungannya 

dengan narsisme nasional. Dengan demikian, mereka dapat berperan aktif dalam membangun 

masa depan Indonesia yang lebih baik, yang didasarkan pada kesatuan dalam keberagaman 

serta kebanggaan akan identitas nasional yang kuat dan berwawasan global. Berikut adalah 

dokumentasi gambar 2 saat Prof. Dr. Sunarso, M.Si., memberikan materi 

 
Gambar 2 pemberian materi 

Kegiatan ini diharapkan mampu mengajarkan siswa untuk menghargai keberagaman 

dalam masyarakat Indonesia. Dengan memahami dan merayakan keanekaragaman budaya, 

bahasa, dan tradisi di Indonesia, siswa dapat mengembangkan sikap inklusif dan menghormati 

perbedaan antarindividu. Hal ini penting dalam menghadapi tantangan globalisasi yang 

semakin kompleks, di mana penghargaan terhadap keberagaman menjadi kunci untuk 

membangun hubungan yang harmonis di antara masyarakat yang berbeda-beda. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan penyuluhan tentang wawasan kebangsaan di SMA Negeri 1 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran siswa serta guru terhadap nilai-nilai kebangsaan. Melalui 

pendekatan penyuluhan yang interaktif dan partisipatif, kegiatan ini berhasil memperkuat 

identitas nasionalisme dan meningkatkan penghargaan terhadap keberagaman budaya di 
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Indonesia. Kegiatan penyuluhan yang melibatkan siswa dalam diskusi kelompok, permainan 

peran, dan presentasi memberikan mereka kesempatan untuk mendalami konsep kebersamaan, 

persatuan, dan keberagaman budaya secara praktis. Evaluasi menunjukkan bahwa siswa 

mampu memahami pentingnya memelihara persatuan di tengah perbedaan serta menghargai 

warisan budaya bangsa.Selain itu, para guru juga meningkatkan kesadaran mereka akan peran 

penting dalam membentuk wawasan kebangsaan siswa. Dengan dilatih menggunakan metode 

pengajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan, mereka dapat lebih efektif 

mengkomunikasikan nilai-nilai tersebut kepada siswa. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak 

hanya berdampak pada individu siswa dan guru, tetapi juga menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih inklusif dan harmonis. Diharapkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang nilai-

nilai kebangsaan ini akan memperkuat persatuan sosial, membangun kesatuan bangsa, serta 

menghasilkan generasi muda yang lebih siap menghadapi tantangan global dalam 

mempertahankan keutuhan dan kebanggaan bangsa Indonesia.  
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